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BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH 

3.1  Kondisi Geografis Daerah 

Berada pada ketinggian 750,00 mdpl, Kampung Janggan Kampung KB 

terletak di pegunungan Kecamatan Poncol, Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa 

Timur dengan titik koordinat 111.249439 LS/LU dan -7.722446 BT/BB. Batas. Di 

sebelah timur dan selatan berbatasan dengan Desa Alastuwo di Kecamatan Poncol, 

dan di sebelah utara berbatasan dengan Desa Poncol di Kecamatan Poncol. dengan 

luas 312,09 Ha, terbagi menjadi 4 Dusun, 8 RW, dan 21 RT. Berbatasan dengan 

Desa Gonggang Kecamatan Poncol di sebelah barat dan Desa Genilangit 

Kecamatan Poncol di sebelah barat (sumber data : Buku Profil Desa Janggan). 

Desa Janggan yang merupakan kawasan perbukitan berhawa dingin di lereng 

Gunung Lawu ini mayoritas merupakan kawasan persawahan seluaus 101 hektare, 

perkebunan 10 hektare, dan lainnya. 

3.2 Kondisi Demografis 

Kondisi Demografis adalah informasi mengenai kependudukan atau 

kondisi masyarakat yang ada di Desa Janggan yang terdiri dari distribusi penduduk 

serta perubahan jumlah penduduk yang diakibatkan oleh kematian, kelahiran, 

migrasi dan penuaan. Desa Janggan memilki jumlah penduduk sebanyak 3.225 

orang yang terdiri dari 1.552 jumlah penduduk laki-laki dan 1.673 jumlah 

penduduk perempuan. Jumlah penduduk menurut golongan umur di Desa Janggan 

disajikan dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 3 1 Jumlah Penduduk Desa Janggan Bedasarkan Umur 

Golongan Umur Jumlah 

0-17 Tahun 719 

18-55 Tahun 1.924 
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≥ 55 Tahun 719 

JUMLAH 3.225 

 

3.3  Sejarah Desa  

Menurut penuturan narasumber di suatu waktu terjadi peristiwa yang 

menyebabkan seorang pencuri kepalanya terpisah dari tubuhnya, di sekitaran 

wilayah Eyang Wisotoyudo. Kejadian tersebut, disebabkan adanya pertarungan 

hebat antara pencuri dengan salah seorang murid Ki Ageng Klinggo Kusumo, yang 

merupakan pentolan Desa Alastuwo. Atas peristiwa tersebut, Eyang Wistoyudo 

mengambil sikap dengan menguburkan korban di daerah tersebut, yang menjadi 

cikal-bakal penamaan desa, yaitu Desa Janggan yang secara Bahasa Jawa padanan 

katanya adalah “Tuggel Gulune” atau artinya “Putus Lehernya”. Penamaan desa 

tersebut, sejalan dengan permintaan dari Ki Ageng Klinggo Kusumo. 

Setelah berselangnya waktu, daerah tersebut mulai ramai ditempati 

manusia, namun terdapat kendala yaitu keterbatasan sumber daya air. Nyi Roro 

Kuning, adik perempuannya, kemudian mengambil cincin wasiatnya. Selanjutnya, 

dia membawa cincin itu ke sungai dan mengikatkannya ke setagen. Dia kemudian 

ditarik ke dalam area pemukiman mereka dengan cincin yang diikatkan Stagen 

sebelumnya. Sebuah sungai yang cukup besar tercipta akibat ditariknya cincin 

wasiat tersebut, dan dibangunlah sebuah mata air (waduk) untuk menampung air 

sungai tersebut. karena airnya banyak dan mata air yang tercipta begitu besar 

(megah). Oleh karena itu, Sendang Agung atau Dagung adalah nama mata air 

tersebut, yang sekaligus merepresentasikan salah satu nama dusun di Desa 

Janggan. 

3.4  Visi Misi Desa 

Tabel 3 2 Visi Misi Desa Janggan 

VISI MISI 



 

28 
 

1. GOTONG ROYONG 

MEMBANGUN DESA 

JANGGAN YANG JUJUR, 

ADIL, SEJAHTERA DAN 

BERBUDAYA 

1. Menyelenggarakan tata 

pemerintahan yang baik (Good 

Goverment) dengan penerapan 

sistem Perencanaan, 

Penganggaran dan Manajemen 

Pemerintahan yang baik serta 

mengedepankan Azas 

Keterbukaan 

2. Mengoptimalkan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa 

dengan melibatkan semua 

Lapisan Masyarakat Serta 

Mengedepankan Musyawarah 

Mufakat 

3. Peningkatan Pelayanan 

Masyarakat. 

3.5.Struktur Perangkat Desa 

 

Gambar 3 1 Struktur Perangkat Desa 
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3.6. Kondisi Perekonomian 

Karena sebagian besar Desa Janggan dikelilingi oleh lahan pertanian, 

termasuk ladang untuk bercocok tanam dan sawah, maka sebagian besar 

penduduk desa tersebut bermata pencaharian sebagai petani. Selain itu, 

masyarakat Desa Janggan juga banyak yang bekerja sampingan dengan 

memelihara ternak, termasuk kambing dan sapi, untuk menghidupi dirinya dan 

perekonomian masyarakat setempat. Kambing dan sapi merupakan contoh hewan 

ternak yang biasanya dipelihara selama beberapa tahun sebelum dijual dengan 

harga yang cukup besar. 

Sekalipun sebagian warga Desa Janggan hidup di bawah standar atau 

kurang beruntung, secara keseluruhan kesejahteraan warga desa tersebut bisa 

dibilang sejahtera. Meskipun mereka dianggap kurang kaya, namun mereka tetap 

menggunakan tenaga kerja pertanian untuk membiayai kebutuhan sehari-hari. 

Tabel berikut ini mencantumkan sumber pendapatan masyarakat yang tinggal di 

Desa Janggan. 

Tabel 3 3 Mata Pencaharian Masyarakat Desa Janggan 

No. Mata Pencaharian Jumlah Penduduk 

1.  PNS 24 Orang 

2. TNI/Polri 4 Orang 

3. Swasta/BUMN 16 Orang  

4. Wiraswasta/pedagang 6 Orang 

5. Petani 1.471 Orang 

6. Buruh tani 224 Orang 

7. Nelayan 0 Orang 

8. Peternak 728 Orang 

9. Jasa 0 Orang 
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10. Pengrajin 0 Orang 

11. Pekerja seni 4 Orang 

12. Pensiunan 16 Orang 

13. Lainnya 48 Orang 

14 Tidak bekerja/Penganggur 0 Orang 

 JUMLAH 2.541Orang 

 

3.7. Tingkat Pendidikan 

Berikut tabel tingkat pendidikan masyarakat di Desa Janggan : 

Tabel 3 4 Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Janggan 

Tingkat Pendidikan Jumlah 

Taman Kanak-Kanak 149 

Sekolah Dasar/Sederajat 1.120 

SMP/Sederajat 766 

SMA/Sederajat 273 

Akademi/D1-D3 0 

Sarjana S1 86 

Sarjana S2 1 

Sarjana S3 0 

Tidak Lulus 0 

Tidak Bersekolah 0 
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